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ABSTRAK

Muhammad MaskurPengembangan Model Lembaga Pendidikan Pondok
Pesantren Dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya Mand$ Pondok
Pesantren Al-Ikhlas Al-Muhdlor Desa Darungan, Yosamgiun, Lumajang, Jawa
Timur, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, @dhan Kalijaga,
Yogyakarta, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan aa@nganalisis secara kritis
tentang bentuk pengembangan model lembaga pendi@i&adok Pesantren Al-
Ikhlas Al-Muhdlor Desa Darungan, Yosowilangun, Lumgjadawa Timur dan
upaya lembaga pendidikan Pondok Pesantren Al-lki#i&dMuhdlor dalam
peningkatan kualitas sumberdaya manusianya. Hasi€lgian ini diharapkan
dapat digunakan untuk mengetahui model lembaga gkonmbsantren yang
diadopsi di Pondok Pesantren Al-lIkhlas Al-Muhdlorka&us upaya-upaya
pengembangannya disamping itu untuk mengetahuutsejaana usaha-usaha
lembaga yang ditempuh dalam meningkatkan sumber a@yusianya.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersiégtahgan fleld research,
dengan mengambil latar belakang Pondok Pesantrékhlals Al-Muhdlor Desa
Darungan, Yosowilangun, Lumajang, Jawa Timur. Pengilampdata dilakukan
dengan mengadakan observasi, interview, dan pematusiokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis daht&tif, dengan menggunakan
empat langkah yaitu reduksi data, data displayy@émn data), dan conclusion
drawing (verification).

Kesimpulan yang dapat ditarik dari skripsi ini adabahwa pengembangan
model lembaga pendidikan di Pondok Pesantren AbKIAI-Muhdlor adalah
model pondok pesantren khalafiyah (modern). Dalamgka pengembangan
model khalafiyah ini dilakukan upaya pengembangamgymencakup dua aspek
yaitu aspek non fisik dan aspek fisik. Aspek naikfimeliputi pendidikan agama
dan pengajian kitab, pendidikan dakwah, pendidif@mal, pendidikan seni,
pendidikan kepramukaan, pendidikan olah raga dasehatan, pendidikan
ketrampilan dan kejuruan, dan penyelenggaraan teegsosial. Sedangkan aspek
fisiknya meliputi mushala, perumahan kyai, asrarte gpondok, perkantoran,
perpustakaan, gedung pendidikan dan pengajian,agalabalai Diklat, peralatan
penunjang kegiatan pendidikan, balai kesehatanantggn olah raga dan
kesehatan, dan koperasi. Dalam rangka meningkatketfitds sumber daya
manusianya pihak pondok pesantren melakukan upaggaumelalui pendidikan
dan pelatihan bagi guru, karyawan maupun siswanygeddidikan formal,
maupun ustadz dan santri pada pendidikan diniyah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan adalah suatu proses yang dinamis daratifioartinya selalu
mengalami perubahan dari waktu ke waktu, dari geneyang satu ke
generasi berikutnya. Agar manusia dapat survivejatem proses tersebut,
tentu tidak bisa lepas dari ilmu dan wawasan yangs ldiperlukan
keberadaannya. Hal ini dipertegas lagi dengan firmddlah Surat Al-

Mujadillah ayat 11.
RCIAG OIS [ g IR PRI A IR A S BIR

Artinya : “...Niscaya Allah akan meninggikan orang-ayaryang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberu ilm
pengetahuan beberapa derajat...”.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sapgaat pada era
global saat ini terasa sekali pengaruhnya dalarbagai bidang kehidupan
masyarakat, terutama dalam bidang pendidikan. Peddeknya, masyarakat
ikut terlibat dalam upaya mencerdaskan kehidupargds ini, bukan hanya
dari materi dan moril, namun telah ikut pula dalgenyelenggaraan
pendidikan. Salah satu bentuk peran serta masyatalkan penyelenggaraan
pendidikan adalah lembaga Pondok Pesantren.

Pondok Pesantren yang merupakan awal dari pendidistam di

Indonesia didirikan karena adanya tuntutan kebutuweaman. Hal ini dapat

! Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahannya(Semarang: CV. Asy-Syifa,
1992), hal. 910.



dilihat dari perjalanan sejarah, bila diruntut ketlsesungguhnya pesantren
dilahirkan atas dasar dakwah Islamiyah yakni memaloa dan
mengembangkan ajaran Islam sekaligus mencetak -kader ulama atau
da’i.

Untuk itu, pondok pesantren yang secara kelembagdatah lembaga
pendidikan tradisional Islam yang berfungsi untuknmahami, menghayati,
dan mengamalkan ajaran Islam (tafaquh fiddin) dengaenekankan
pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman tidupasyarakat sehari-
hari?

Untuk dapat memainkan peran edukatifnya dan pengedamber daya
manusia yang berkualitas mensyaratkan pesantraa meningkatkan mutu
sekaligus memperbaharui sistem pendidikannya. Sefoallel pendidikan
pesantren mendasarkan pada diri pada sistem kaomehsitau klasik tidak
akan  banyak cukup membantu penyediaan manusia yaemiliki
kompetensi integratif baik dalam penguasaan pehgata agama,
pengetahuan umum dan pengetahuan teknologi.

Permasalahan seputar pengembagan model lembagdikangesantren
dalam hubungannya dengan peningkatan kualitas sum@ga manusia
(human resources) merupakan isu aktual dalam amsngangan mengenai

isu tersebut tidak bisa dilepaskan dari realitapigknkeberadaan pesantren

2 MastuhuDinamika Sistem Pendidikan Pesantrglakarta: INIS, 1994), hal.6.



saat ini yang dinilai kurang mampu mengoptimalisggtensi yang
dimilikinya.

Terkait dengan problema pendidikan pesantren dalteraksinya dengan
perubahan sosial akibat modernisasi ataupun gasili kalangan internal
pesantren sendiri sebenarnya sudah mulai melakpkambenahan model
lembaga pendidikan dari pondok pesantren salaf ademjhalaf. Salah satu
bentuknya adalah penyelenggaraan pendidikan foige&blah) di lingkungan
pesantren.

Pengembangan pendidikan formal semacam ini telahjagietren yang
diadopsi oleh kebanyakan pondok pesantren di tamakermasuk di Pondok
Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor, Desa Darungan, Yosauwglan, Lumajang,
Jawa Timur.

Seiring dengan pengembangan kelembagaan tentunyjadn&ebutuhan
mendesak bahwa penyelenggaraan pendidikan peséwatnes didukung oleh
tersedianya guru secara memadai baik secara HKifa(paofesional) dan
kuantitatif (proposional). Hal ini ditunjukkan olglenguasaan para guru di
pesantren tidak saja terhadap isi pelajaran yaagréan tetapi juga teknik-
teknik mengajar baru yang lebih b4ik.

Dalam Undang-undang RI No 20 tahuun 2003 tentangr8istendidikan
Nasional (Sisdiknas) Pasal 42 ayat 1 yang berbutiendidik harus

mempunyai kualifikasi minimum dan sertifikasi sesdangan kewenangan

3 M. Sulthon dan Muh KusnuridioManajemen Pondok Pesantren Dalam Prespektif
Global, (Yogyakarta: Laks Bang Press, 2006), him. 21.
*Ibid, hal. 74.



mengajar, sehat jasmani dan rohani. Serta memiénampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Berangkat dari pandangan di atas maka penuligitetsatuk mengadakan
penelitian tentang pengembangan model lembaga dikadi pondok
pesantren dalam peningkatan kualitas sumber dayausiza di Pondok

Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, makauliperdapat
mengemukakan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk pengembangan model lembaga plemdidi Pondok
Pesantren Al-Ikhlas Al-Muhdlor?

2. Bagaimana upaya lembaga Pondok Pesantren Al-IkH&&ihdlor dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat penggabamodel
lembaga pendidikan Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Mahddalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengembangan model lembaga PoRds&ntren

Al-Ikhlas Al-Muhdlor.

° Departemen Pendidikan Nasional F8fandar Nasional Pendidikan(Jakarta: Asa
Mandiri, 2006), hal. 257.



b. Untuk mengetahui upaya Pondok Pesantren Al-lkAasMuhdlor
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia.

c. Untuk Mengetahui faktor-faktor yang menjadi pengbaim dan
pendukung keberhasilan pengembangan model lembeargdidikan
Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor dalam penirtgkakualitas
sumber daya manusia.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan informasi ilmiah tentang pengembamgaie! lembaga
pondok pesantren.

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi Pondok Pesantrékhlat Al-
Muhdlor agar bisa menjadi bahan pertimbangan dat@nentukan
kebijakan-kebijakan proses pengembangan lembaga.

c. Dapat menjadi rujukan referensi teoritis bagi legitblembaga Islam
yang ingin mendirikan Pondok Pesantren.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini, penulis perlu melakukajauan beberapa
penelitian maupun literatur-literatur skripsi yaada kaitannya dengan tema
yang akan penulis sajikan dalam penelitian ini.

Adapun karya-karya ilmiah yang menjadi acuan bagnhuis yang
berkaitan dengan pengembangan model lembaga plesdigdondok pesantren
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusialadskripsi yang ditulis
oleh  Fauziyah mahasiswa Jurusan KI, Fakultas TanbilAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta angkatan 1995 dengan ju@igtem Pendidikan Agama



di Madrasah Diniyah Tahasusiyah Pondok PesantrenaBupandan Aran
Ngaglik Sleman Yogyakarta”Skripsi ini berkesimpulan bahwa sistem
pendidikan dan pengajaran di Madrasah Diniyah Tadgesiu Pondok
Pesantren Sunan Pandan Aran tetap menggunakanm sal&fiyah dan sistem
klasikal atau madrasah, karena kurikulum yang dipdkmadrasah ini khusus
mempelajari pelajaran agama saja dan diatur olsanpesn sendiri. Penerapan
pengajaran kitab klasik (kuning) ini dengan mengdgam sistem sorogan atau
bandongan, halagah dan munbadaroh. Tujuan yangaiickari pengajaran
diniyah tersebut adalah diharapkan santri bisa rhamadan menguasi kitab-
kitab klasik, yang menjadi pedoman hidup dalam lasyarakat.

Skripsi yang ditulis oleh Alimuddin Abdullah mahags Jurusan PAl,
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta aatgk 1995 dengan
judul “Pengembangan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pl Islam
(MAPPPI) Miftahussalam Banyumas; Telaah atas Aplik@ne Shift
Learning Sistem dalam Pengembangan Kurikulum PASkripsi ini
berkesimpulan penerapan one shift learning sisteabagai upaya
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di MRP
dilatarbelakangi keinginan para pengasuh yang adalathmnya untuk
menyajikan suatu konsep pembelajaran di mana $etaaieri pelajaran yang
ada yang meliputi materi dalam kurikulum paket Mesdh Aliyah materi
kepondok pesantrenan dapat dinikmati dan dirasa&lkmuh siswa baik yang

ada dalam asrama maupun dari luar asrama. Selainmigngurangi

® Fauziyah, Sistem Pendidikan Agama di Madrasah Diniyah Tahigahs Pondok
Pesantren Sunan Pandan Aran Ngaglik Sleman Yogimk@kripsi Sarjana Strata 1 Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002).



kesenjangan yang terjadi diantara santri yang atlamdasrama dan santri dari
luar yang memungkinkan hasil pendidikan yang optima

Skripsi yang ditulis oleh Nur Istigomah mahasiswaidan PAI, Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 1@&Hhgan judul ”
Pembaharuan Sistem Pendidikan Pesantren (studi kdigeB Nurul Ummah
Kota Gede Yogyakarta” Skripsi ini berkesimpulan bahwa alasan yang
melatarbelakangi diadakan perubahan di Pondok Besaiurul Ummah
adalah adanya perubahan sosial yang terjadi dalasyarakat, tuntutan
masyarakat yang semakin komplek dan variatif, danasgat dan keyakinan
pengasuh untuk menjadikan Pondok Pesantren Nurul &nsmbagai Pondok
Pesantren yang mampu memenuhi kebutuhan masyadd@t mampu
menyesuaikan diri terhadap perubahan. Langkah-&ngkang ditempuh
adalah merumuskan kembali kurikulum yang tidak vaahedan menumbuh
kembangkan keterampilan dan kegiatan estra.

Skripsi yang ditulis oleh Mutaalimah mahasiswa daruPAl, Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 19fhgan judul
“Model Pembaharuan Sistem Pendidikan Pesantren Saleii PP Al
Munawwir Krapyak Yogyakarta” Skripsi ini berkesimpulan bahwa
pembaharuan pendidikan yang dilaksanakan Pondaoknffes Al Munawir

dapat dilihat dari periodesasi kepemimpinan, dafemini, peranan KH. Ali

" Alimuddin Abdulah, Pengembangan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hibadi

Islam (MAPPI) Miftahussalam Banyumas; Telaah atatik&si One Shift Learning Sistem dalam
Penembangan Kurikulum PAI(Skripsi Sarjana Strata 1Tarbiyah IAIN Sunan }egh
Yogyakarta, 2003).

8 Nur Istigomah PembaharuarSistem Pendidikan Pesantren (studi kasus di PP INuru

Ummah Kota Gede Yogyakarta” (Skripsi Sarjana Strata 1 Tarbiyah IAIN Sunanlijgga
Yogyakarta, 2003).



Ma’shum beserta keluarga besar Munawwir sangatr besagingat usaha-
usaha beliau menangani pendidikan dan pengajatab kuning sehingga
lahirlah lembaga-lembaga pendidikan yang berbekiagikal®
Dari penelusuran skripsi di atas belum ada yangkaghn penelitian di
Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor yang membahintang
pengembangan model lembaga pendidikan pondok pesantalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Olehn&aite, kiranya dapat
dijadikan alasan bahwa judul skripsi ini layak ditelkarena belum ada
skripsi yang membahas masalah tersebut.
E. Landasan Teoritik
1. Pengembangan
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengertingep#angan
adalah suatu proses, cara, perbuatan untuk menggherd®
Pengembangan yang dimaksud dalam hal ini adalabegracara,
perbuatan untuk mengembangkan pondok pesantren. kadgdnnya
dengan judul skripsi pengembangan model lembagdigikan Pondok
Pesantren Al-Ikhlas Al-Muhdlor Desa Darungan, Yosovglam
Lumajang, Jawa Timur. dalam peningkatan kualitast®r daya manusia.
Dalam perkembangannya menurut Khoirudin Nasutiomhwa
lembaga atau sistem pendidikan Islam di Indonesidaindari sistem

pendidikan langgar, kemudian sistem pesantren, 8amuwberlanjut pada

® Mutaalimah, Model Pembaharuan Sistem Pendidikan Pesantren BRI Munawwir
Krapyak Yogyakarta’ (Skripsi Sarjana Strata 1 Tarbiyah IAIN Sunan ijdgh Yogyakarta,
2003).

19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republikniesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 414.



sistem pendidikan di kerajaan-kerajaan Islam, didur@aya muncul sistem

kelas™
Dalam rangka memenuhi tuntutan perkembangan danjamein

tantangan masa depan, pesantren yang telah menicagsait tertentu dan
menjadi panutan, perlu melangkah lebih maju demgaara lain:

a. Membentuk lembaga-lembaga khusus yang bergerak idiand
penelitian dan pengembangan masyarakat. Lembagahaigai bagian
secara departemental dari struktur pondok pesanffengsi dan
perencanaan dari proyeksi kelembagaan ini haras,jelkurat dan
mampu merespon problematika sosial dan kemasyarakahg ada.

b. Lembaga pengembangan tersebut harus didukung oistems
informasi dan komunikasi antar pesantren, komurp@santren dan
masyarakat luas. Untuk itu pesantren harus mempunyadlia
informasi, baik berupa brosur, majalah atau jurmaklio, video,
sebagai forum dimana perkembangan yang berlangsisagdilihat
dan diinformasikan.

c. Dibentuknya kelompok-kelompok kajian yang secarauskis
mendiskusikan masalah-masalah sosial kemasyarakat@an
kelompok ini diusahakan dari kelompok santri atawa. Karena
merekalah yang nantinya diharapkan menjadi motiya@abangunan,

ketika telah selesai dari studinya di pesantren.

™ Khoirudin NasutionPengantar Studi Islan(Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 2004),
hal. 57.
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. Perlunya dibentuk suatu lembaga yang secara khdaus terus-
menerus memperbincangkan konsep-konsep pendidilesanpen
masa depan. Terutama dengan kemajuan teknologimdmiernisasi
yang terus berkembang pesat. Lembaga inilah yangtinga
mengevaluasi perkembangan pendidikan pesantrealjgek memberi
alternatif-alternatif yang konstruktif bagi perkeamgan pendidikan
yang ada. Sehingga keragaman pesantren dengaiétaliang sosial
dan kelembagaan yang berbeda bisa mengambil dlfdwasep mana
yang cocok untuk dikembangkan dalam wilayahnya mgasiasing.

. Mewujudkan pendidikan tingkat tinggi (universitgg)ng muncul dari
khazanah kultural dan potensi keilmuan pesantremgah sistem
dialogika langsung, bahkan memakai sistem padutaraapendidikan
pesantren, pendidikan universitas umum, dan pégaiidipasca
sarjana.

Mendirikan balai penerjemah bahasa asing ke balhadanesia.
Kemajuan Jepang sekarang ini, antara lain dimulangdn
penerjemahan buku-buku ilmu pengetahuan bahasg &eirbahasa
Jepang.

. Memasyarakatkan kehadiran perpustakaan di berltaggat dan di
semua tingkat.

. Berusaha dengan berbagai jalan untuk meningkatkaggasan

pendidikan secara nasional mencapai 20% sampai ZB&apa
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meningkatkan anggaran pendidikan sukar dibayangkamajuan

pendidikan'?

Dalam mencapai langkah-lahkah di atas, pendidikelam dapat
memainkan peranan yang efektif dalam perkembangadigikan masa
depan, faktor-faktor yang perlu diperhatikan adakbagai berikut:

a. Pembaharuanréformas) pemikiran.

b. Keterbukaan terhadap pengalaman orang dan budaya la

c. Memiliki sikap ilmiah terhadap warisan leluhur.

d. Mempersiapkan orang pakar dalam ilmu Islam (pehgeta
keagamaan) dengan perkembangan modern dan bugayatse

e. Perancangan kurikulum seperti yang tergambar dé&lb@ur'an dan

Sunah Rasul SAW

2. Model
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengertidelradalah pola
(contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang akan tddiaa dihasilkan?®
Sedangkan menurut M Arifin, model adalah penerimserara abstrak
terhadap fenomena, misalnya model kapal terbangipakan abstraksi

dari prototipenya>

12 Shonhaiji SholetDinamika Pesantrer(Jakarta: P3M, 1998), hal. 96.

13 Hasan LanggulungPeralihan Paradigma Dalam Pendidikan Islam dan SaBosial,
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hal. 253.

14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republiknisia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 589.

5 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Prakisrdasarkan Pendekatan
Interdisipliner(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 83.
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Model-model untuk sistem sekolah dapat dimulai darbdel
konseptual ¢onseptual modglyang paling abstrak. Model awal yang

sangat abstrak adalah sebagai berikut:

Amal saleh

Semua pendidikan haruslah menghasilkan lulusan penighan dan
beramal shaleh. Gambar di atas menjelaskan bahwa sima#h itu
dikendalikan, diberi nilai, diarahkan oleh iman.aimmenjadi core sistem.
Model ini melahirkan dua model sekolah yang jugaimaangat abstrak.
Model ini dapat disebut model induk.

a. Model sekolah untuk penguasaan pengetahuan (teknpasigetahuan

ilmu). Gambar modelnya lebih kurang sebagai berikut

Pengetahuan

Menurut gambar ini ada dua tujuan sekolah yangngalitama
yaitu beriman dan berpengetahuan. Berpengetahusahasalah satu

bentuk amal shaleh. Dalam hal ini mempelajari masgy serta
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menggunakan pengetahuan dianggap amal shaleh. Maodel
menjelaskan bahwa pengetahuan itu harus sesuatalaberdasarkan
iman. Iman menjadi pengendali pengetahuan, baikri-teori
pengetahuan maupun penggunaannya dan juga caraefagrnipya.
Model ini dapat dikembangkan secara berangsur-angsu

pengembangannya dapat dibuat sebagai berikut.

Metode penguasaan

Belajar pengetahuan

b. Model sekolah untuk penguasaan ketrampilan kerfau atokasi.

Gambar modelnya kira-kira sebagai berikut.

Vokasi

Dalam model ini lulusan yang menguasai suatu ketgifan
(vokas) dianggap sebagai amal shaleh. Vokasi yang hsegsai
dengan keimanan, baik teorinya, jenis vokasi, cam@mpelajari,
maupun cara menggunakannya. Keimanan menjadi ddsar

pengendali vokasinya.
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Model ini dapat dikembangkan sebagai berikut.

Daya saing

Dari kedua model di atas dapat dijadikan satu kesatyang

gambarnya sebagi beriktf.

Vokasi penguasai
pengetau

Daya sai metode
belajar

Sebagaimana yang telah diketahui sekarang, pones&npren dalam
perjalanannya telah mengalami perubahan demi peanbabaik isi
maupun bentuknya, meskipun masih pula dapat dijubgi@erapa pondok
pesantren yang tetap berusaha untuk mempertahankammodel ataupun
gaya lama. Perubahan-perubahan tersebut akhirnyat déihat dalam

beberapa pola, sebagai berikut:

6 Ahmad Tafsir Filsafat Pendidikan IslamiBandung: Rosdakarya, 2006), hal. 177-179.
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Tabel |

Pola-pola pondok pesantren

POLA KETERANGAN

Pola |
Masjid
Rumabh kyai

Pesantren ini masih bersifat sederhana, dimana kasih

menggunakan masjid dan rumahnya sebagai tempatk untu

mengajar. Dalam pola ini hanya datang dari darratasekitar
pesantren sendiri, namun mereka mempelajari iimamag
secara sistematis dan kontinue.

pengajarannya ialaBorogandanBandongan

Pola Il
Masjid
Rumabh kyai
Pondok

Dalam pola ini, pesantren telah memiliki pondokuaasrama
yang disediakan oleh pondok bagi para santri yatgnd dari
daerah lain. Sedangkan metode pengajarannya deibgan
danBandongan

Pola lll
Masjid
Rumabh kyai
Pondok
Madrasah

Pesantren pola ini telah memakai sistem klasikahaha santr
yang mondok mendapat pendidikan di madrasah. Admya
murid yang datang ke madrasah itu dari daerah pesaitu
sendiri. Disamping madrasah ada pula sistéfaton yang
dilakukan oleh kyai pengajar madrasah tersebut daligebut
guru agama saja.

Pola IV
Masjid
Rumabh kyai
Pondok
Madrasah
Tempat
ketrampilan

Pada pola ini, pesantren sudah memiliki tempat-snumtuk
latihan ketrampilan di samping pondok madrasah.aMisa
toko, koperasi, madrasah, peternakan, sawah damdadan
tempat ketrampilan.

Pola VvV
Masjid
Rumah kyai
Pondok
Madrasah
Tempat
ketrampilan
Universitas
atau
Perguruan
Tinggi
Balai
pertemuan
atau aula

Dalam pola ini, pesantren sebagai lembaga peratidiklah
berkembang menjadi sebualpohdok Moderh Disamping
bangunan-bangunan sebagai yang telah disebutkaa prda-
pola di atas, memungkinkan bisa didapati pula baagy
bangunan madrasah atau fasilitas-fasilitas selmagaa berikut
ini:

Kantor administrasi
Perpustakaan
Toko koperasi
Dapur umum

Ruang makan
Ruang atau

Diantara pesantren yang ada, terdapat pula sekolamd’

"0 Q0T

7 win Ushuluddin,Sintesis Pendidikan Asia Afrika Prespektif PemikiRembaharuan
Pendidikan Menurut K.H. Zarkasyi-Gont@kogyakarta: Paradigma, 2002), hal.50.

Sedangkan metode

rumah penginapan tamu, operation-room.
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Penyelenggaraan pembelajaran pondok pesantrendaekda antara
satu dengan yang lain. Tidak ada keseragaman dpdanyelenggaraan
pembelajaran pada sebagian besar pondok pesantsisiem
penyelenggaraan pembelajaran yang makin lama serbakiibah, karena
dipengaruhi oleh perkembangan pendidikan di Indanesrta tuntutan
dari masyarakat di lingkungan pondok pesantren iger@kbagian lagi
tetap mempertahankan sistem pembelajaran yang aeidatena yang
terpenting adalah terselenggaranya pengajian popéskntren sebagai
satu ciri utama penyelenggaran pondok pesantren.

Dalam pelaksanaannya sekarang ini dari sekian kasiggem atau tipe
pendidikan yang diselenggarakan oleh pondok pemansecara garis
besar dapat digolongkan ke dalam dua bentuk yamigngeyaitu:

a. Pondok Pesantren Salafiyah
Pondok pesantren salafiyah adalah pondok pesanysery
menyelenggarakan pengajaran Al-Qur'an dan ilmu-ikeigama Islam
yang kegiatan pendidikan dan pengajarannya sebagaia yang
berlangsung sejak awal pertumbuhannya. Pembelajgasug ada
dalam pondok pesantren ini dapat diselenggarakamgage cara
klasikal atau non klasikal. Jenis pondok pesantrerdapat meningkat
dengan membuat kurikulum sendiri, dalam arti kuirikn ala pondok
pesantren yang bersangkutan. Yang disusun serefidiabarkan ciri

khas yang dimiliki pondok pesantren.
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Penjenjangan dilakukan dengan cara memberikan kiggiangan
yang lebih tinggi dengan funun (tema kitab) yangn@a setelah
tamatnya suatu kital.

Menurut Ali Ghozi, pesantren salaf adalah lembagadgpln
pesantren yang masih mempertahankan pengajardnkititd klasik
(sala) sebagai inti pendidikall. Penggunaan kitab kuning dalam
istilah ini banyak didengungkan oleh kalangan pesantren di sekitar
tahun 1970-an lalu dengan nada merendahkan kitaimdgual-kutub
al-shafra) mempunyai persamaan arti dengan kitab klasik itz
kuno.

Karena kitab kuning rata-rata tidak memagkgakal maka sering
disebut dengan kitab gundul. Yang masuk dalam katdgtab
kuning ini adalah kitab-kitab keagamaan yang ditpkira ulama pada
abad ke-17 Mgra moderi dengan format yang khas. Kitab-kitab itu
menjadi referensi secara turun-menurun dan memadoman buku
pengajaran di pesantren-pesantren.

Selain kitab-kitab tersebut, yang termasuk kategieab kuning
adalah penjelasan atau komen&afakh, catatan pinggirhasiyyal,
dan ringkasannfukhtasoy dari kitab yang bersangkutan, baik yang
ditulis oleh ulama-ulama Indonesia maupun ulamagasi

Pada perkembanganny&itab kuningmenjadi fakta sosial yang

mandiri, otonom dan memaksa yang menurut masyajadsdntren

18 Depag RIPola Pengembangan Pondok Pesant(@akarta: Ditpekapontren, 2006), hal..
38.
19 Ali Ghozi, “Pramuka Santri”, Bina Pesantren, Edigi tahun 1/ November 2006, hal. 38.
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merupakan formulasi final dari ajaran-ajaran al-Qurdan Sunnah
Nabi, karena pada dasarnya kitab kuning ditulish aldama-ulama
yang memiliki kualifikasi ganda berupa berupa képaskeilmuan
yang tinggi dan moralitas yang luhur.

Kitab kuning juga diyakini ditulis dengan dengantanpena dan
jari-jari yang bercahaya sehingga karena itu iaamilang hampir-
hampir tidak memiliki cacat dan sulit untuk mengkrya. Kitab
kuning sendiri mencakup berbagai bidang kajiangke@man yang
lebih dari 14 cabang ilmu seperti figih, akidahtatdoahasa Arab
(nahwu, sharaf, balaghah), hadits, tasawuf, tafsinuufigh, sejarah
dan lainnya.

Secara fisik sebagian kitab kuning memang dicetddedas yang
berwarna relatif kuning dengan penjilidan yang di¢sga) tidak tuntas
(tidak dibending penuh) dan dibagi dalam beberdpatdn yang
disebutkorasan Masing-masindorasanitu terdiri dari itu terdiri dari
20 halaman atau berfariasi (16, 24, 28 halamanlalarsebagainya)
yang berdiri sendiri sehingga santri dalam bel&jtab kuning bisa
membawakorasanyang dibutuhkan saja. Penggunaan kitab kuning di
Indonesia di indikasikan sudah ada sejak abad 1l6aWun secara
massal mulai beredar di pesantren pada abad %9 M.

b. Pondok Pesantren Khalafiyalghriyah)

20 Ali Ghozi, “ Mengenal Arti Pesantren, Kyai, Santri, Khadam, Saow8arokah,
Madrasah, Kitab Kuning, Bandongan, Sorogan dan lgald, Mozaik Pesantren, Edisi 01/Th I/
Oktober 2004, hal. 33-34.
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Pondok pesantren khalafiyah adalah pondok pesayémg selain
menyelenggarakan kegiatan kepesantrenan, juga Mmeeggarakan
kegiatan pendidikan formal (jalur sekolah), baik jalur umum (SD,
SMP, SMA, SMK), maupun jalur sekolah berciri khasrag Islam
(MI, MTs, MA atau MAK) 2!

Pesantren khalaf sendiri dewasa ini mengambil durdukeyang
menonjol, yakni yang reguler dengan sistem terbukamana
keberadaan santri yang belajar bisa mukim maupdak timukim
(kalong). Kategori kedua adalah eksklusif, di maaatri yang belajar
keseluruhannya adalah murid yang belajar keselaryajuga murid
di madrasah yang diselenggarakannya dengan peag&okwaktu
belajar 6 tahun untuk lulusan MI/ SD dan 4 tahunukinlulusan
SMP/MTs, karena ada tambahan 1 tahun program parsiaPada
kategori kedua ini, program bahasa (Arab dan Isygsangat
ditekankan dan menjadi ciri khasrfa.

Win Ushuluddin juga menambahkan bahwa kelompok kingdaify
sedang berkembang dapat digolongkan menjadi 3 kelkresar:

1) Pesantren khalaf yang baru memasukkan pengajacdasmmal
dalam bentuk keterampilan. Tetapi karena komporesrdigikan
formal ini sudah merupakan bagian terpenting dataseluruhan

sistem dan tujuan pendidikannya.

2 Depag RIPola Pengembangan Pondok Pesanti(@akarta: Ditpekapontren, 2003), hal.
41.
22 Ali Ghozi, “Pramuka Santri? Bina Pesantren Edisi 02/ tahun 1/ November 2086,39.
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2) Pesantren yang sudah mengembangkan Iembaga-lembaga
madrasah dengan komponen pendidikan umum yangrtedajadi
bagian penting dalam keseluruhan sistem pendidpesantren.
Tujuan pengembangan karirnya secara lebih baikrdik&hidupan
modern, tetapi tetap diharapkan menjadi pengaj@misyang
potensial.

3) Pesantren yang telah mendirikan sekolah-sekolahrmumengan
tujuan mempersiapkan anak didik yang sanggup melkam)
studinya ke Universitas umum dengan bobot ke Islayemg
memadai, sehingga bila kelak menjadi sarjana merakan
menjadi sarjana muslim yang cukup kuat keislamafhya

3. Lembaga pendidikan pondok pesantren
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pengertiam¢malah badan
(organisasi) yang tujuannya melakukan sebuah pelikaah keilmuan atau
melakukan suatu usafh. Sedangkan pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atalorsgkds orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaranatihan;
proses, perbuatan, cara mendfdik.

Pondok pesantren adalah lembaga gabungan ant@a gisndok dan

pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajagama Islam

dengan sistenBandongan, Sorogamgan Wetonandengan para santri

2 Win Usuluddin, Sintesis Pendidikan Islam Asia Afrika Prespektif migran
Pembaharuan Pendidikan Menurut KH. Imam Zarka&agyakarta: Paradigma, 2002), hal. 55.

24 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republiknksia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 512.

% bid, hal. 204.
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disediakan pondokan ataupun merupakan santri kalang dalam istilah
pendidikan modern memenuhi kriteria pendidikan nfmnmal serta
menyelenggarakan juga pendidikan formal dalam lkentadrasah dan
bahkan sekolah umum dalam berbagai bentuk tingkatam aneka
kejuruan kebutuhan masyarakat masing-ma<ing.

Lembaga pendidikan yang dimaksud dalam hal ini eaddmbaga
pondok pesantren dalam usaha peningkatan kualitabes daya manusia
dengan pengembangan model untuk memenuhi tuntusamarz dan
masyarakat.

Dalam pengembangan lembaga pendidikan pondok fpesanenurut
Drs. H. Kafrawi, M.A ada tiga pola pemikiran yang aegd berjalan yaitu:
a. Pola pertama, mengatakan “pondok adalah pondokitu ysuatu

lembaga pendidikan untuk mengajarkan agama Islamnagencetak

ulama-ulama. Kemurnian lembaga ini harus dijaga dgelihara.

Sedangkan kegiatan di luar pengajaran dan pendidiggma harus

dibatasi sejauh tujuan pokok tidak terganggu kargaa
b. Pola kedua sependirian dengan pola pertama, yaitwda “pondok

adalah pondok”, satu lembaga pendidikan untuk nu#adatau
mengajarkan agama Islam. Tetapi mereka menginsafilalsarkan
pengalaman:

1) Jumlah sekian banyak santri yang tidak selurunhmgini jadi

ulama atau tidak semuanya berbakan menjadi ulama.

% Marwan Saridjo, dkkSejarah Pondok Pesantren di Indonegitgkarta: Dharma Bhakti,
1979), hal. 9.
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2) Banyak drop out atau alumni pondok yang bekerjal bidang
agama tanpa memiliki persiapan untuk satu keahlianp

3) Adanya kesukaran-kesukaran bagi ulama-ulama atabaligh-
mubaligh yang menyampaikan agama tanpa alat petaeka
melalui media praktis dan tidak ada keahlian yargnumjang
keperluan hidupnya sehari-hari. Berdasarkan pesairgan di atas,
maka demi kepentingan kelancaran perkembangan ad¢glam
dan kepentingan hari depan santri sendiri baik ydrap out
maupun yang pull out, baik bagi mereka yang bekeitpgdang
agama maupun bidang-bidang lain maka keterampdamsimasuk
sebagai integrated curriculum pada pondok pesantren.
Konsekuensi dari pola ini ialah bahwa tiap-tiap pmndarus
dilengkapi dengan semacam bengkel kerja untuk pamnéri atau
murid.

c. Pola ketiga bertitik pangkal dari pendirian bahwmngok pesantren
adalah lembaga pendidikan untuk mempersiapkan kpeetbinaan
umat. Oleh karena itu di dalam pengembangan popdséintren harus
memperhatikan:

1) Bahwa di dalam pembinaan umat dibutuhkan ahli-akliam
berbagai bidang. Mereka tidak boleh tergantung pgolangan
lain, mereka harus memiliki ahli-ahli dalam biddaagsebut.

2) Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren gikemamampu

memberikan bekal untuk hidup layak bagi alumni yaiayp layak
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bagi alumni yang hidup dalam abad kemajuan tekmalag hidup
dalam kepesatan bertambahnya penduduk dewasa ini.
Dengan alasan untuk memenuhi tuntutan zaman pada
kenyataannya relatif sedikit sedikit sekali pempkmuka Islam
yang mengirimkan anaknya belajar pada sekolah-abkahtuk
menjadi ahli dalam bidang-bidang lain selain bidaggma tetapi
menginginkan anaknya beragama.

Dengan memasukkan anak-anak kita ke pondok pesadéieam
keadaan sekarang ini, berarti kita telah memasuéikak-anak kita
pada pipa-pipa tertentu padahal mereka memilikiabdeahlian
yang lain yang juga dibutuhkan untuk pembinaan waatbangsa.
Berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan  tersebut asdiat
pendukuung pola ini  mengusulkan pemikiran sebagai
berikut:"apabila selama ini pondok pesantren ittia kanggap
sebagai lembaga pendidikan yang cukup ampuh dampmantuk
mengajarkan ilmu-ilmu agama dan menanamkan rasgakesan
yang mendalam pada para santri, apakah tidak spaiddé waktu
meningkatkan fungsinya dengan mulai membuka jurisaisan
lain di samping jurusan agama yang secara tradisi@tah ada.
Yaitu membuka berbagai sekolah umum dengan sistamiqglx,
sehingga lembaga ini dapat memenuhi kebutuhan @keaga ahli
dalam berbagai bidang di satu pihak dan di pih@k jlaga bisa

menarik tidak saja mereka yang ingin mendapatkaiu iagama
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tetapi mereka yang ingin belajar dalam bidang @engan ingin
tetap hidup dan belajar dalam suasana agama ydagmaseni
hanya dimiliki oleh kehidupan pondok pesantréen.

Tetapi dengan adanya perbedaan pola pemikiran, pargasuh
pondok pesantren umumnya sepakat, bahwa sebatgiickiideal pada
setiap pondok pesantren harus terjalin dengan madtea komponen
besar, yaitu komponen kurikulum (non fisik) dan kamen fisik.

Komponen kurikuler (non fisik) terdiri dari:

a. Kegiatan pengajaran atau pendidikan agama.
b. Kegiatan pendidikan formal.

c. Kegiatan pendidikan ketrampilan.

d. Kegiatan pendidikan kepramukaan.

e. Kegiatan pendidikan olah raga atau kesehatan.
f. Kegiatan pendidikan kesenian.

Sedangkan untuk komponen fisik terdiri dari:
a. Masjid
b. Asrama (pondok)

c. Perumahan kyai atau ustadz

d. Gedung pendidikan formal

e. Perpustakaan

f. Lapangan (olah raga dan latihan Pramuka)

g. Aula (leadership training atau hiburan atau kesgnia

2" Marwan Saridjo, dkkSejarah Pondok Pesantren di Indonegitgkarta: Dharma Bhakti,
1979), hal. 63.
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h. Balai kesehatan
i.  Workshop, training ground, koperasi
j. Masyarakat des?.

Pesantren dalam hal ini dapat dimaknai sebagaabdgk terpisahkan
dari dunia akademis atau intelektual. Karena mé&mitiodel pendidikan
dan cara belajar santri, pesantren sudah selayakmggadi lembaga
tafaquh fiddin dalam arti luas, bukan malah dipewsié dan hanya
dimaknai menjadi lembaga pendidikan figih. Pesantseperti halnya
dunia akademik dan memiliki ciri khas tersendigrthnggung jawab atas
berbagai fenomena sosial yang berkembang dan bpekanegatif bagi
kelangsungan hidup manusia. Dengan prespektif yamgensal atau
pelaksanaan yang komprehensif , ilmu-ilmu yang adi@n di dalam
pesantren dapat mendekati persoalan-persoalan nkpaoter dengan
memberi interpretasi ayat dan hadis, tetapi jug@damengesampingkan
kaca mata empiris. Atau dengan istilah populerigaktberjihad secara
qoulytetapi sudah mengarah keijtihadanhajy(metodologi)*®

Terkait dengan problema pendidikan pesantren dataeraksinya
dengan perubahan sosial akibat modernisasi ataglpbalisasi, kalangan
internal pesantren sendiri sebenarnya sudah medakylembenahan.
Salah satu bentuknya adalah pengembangan pendidikaal (sekolah).
Adapula sebagian pesantren yang memperbaharumsiggadidikannya

dengan menciptakan model pendidikan modern yarak tidgi terpaku

%% bid, hal. 65.
29 Amin Haedari, dkkMasa Depan Pesantrejakarta: IRD Press,2004), hal. 76.
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pada sistem pengajaran klasiketonan dan bandongadan materi kitab-
kitab kuning®™ Di samping itu pihak pondok pesantren juga melakuk
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusiagyeu)( melalui
serangkaian kegiatan baik yang berupa pelatihampumapendidikan.

a. Pondok Pesantren

Istilah pesantren biasanya tidak lepas dengan gataluannya
yaitu kata pondok, sehingga lumrah disebut sebhagailok pesantren.
Kata pondok sendiri berasal ddtinduq (Arab) yang berarti ruang
tidur atau wisma sederhana, karena pondok memangpaien
tempat penampungan sederhana bagi para pelajar jgpaihg dari
tempat asalnya. Sedangkan k#&easantrenberasal dari katsantri
yang diimbuhi awalan pe- dan akhiran —an yang bersnunjukkan
tempat, maka artinya adalah “Tempat para santrérkddang juga
dianggap sebagai gabungan ksdat(manusia baik) dengan suku kata
tra (suka menolong), sehingga kata pesantren “tempatligi&an
manusia baik”.

Pendapat lain mengatakan bahwa pengertian pesatitoeankan
dari bahasa Indi&hastri yang berarti ilmuan Hindu yang pandai
menulis. Maksudnya pesantren adalah tempat baggorang pandai
membaca dan menulis. Hal ini dikaitkan dengan arggapahwa
pesantren dimodifikasi dari pura Hindu. Selain iwaapula yang

mengatakan bahwa kata santri berasal dari laattik” yaitu orang

30 M Shulthon dan M KhusnuridloManajemen Pondok Pesantren dalam Prespektif
Global, (Jogjakarta: Laksbang Press, 2006), hal. 27.
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yang ikut belajar dan mengembara bersama empu-eenmama.
Maka ketika diadopsi oleh Islam, maka cantrik yakgmudian
menjadi “santri” adalah orang yang belajar kepadsa pguru-guru
agama yang pada masa itu adalah para wali yang siyssali Jawa

Sedangkan menurut Zamarkhsyari Dhofier, bahwa pesant
berasal dari kata santri yang dengan awalan pdephn dan akhiran —
an berarti tempat tinggal para santri. Lebih labgiiau mengutip dari
pendapat Profesor Jhons dalam “Islam in South Adiahwa istilah
santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guygji. Sedang
menurut C.C Berg bahwa istilah santri berasal data 8hastriyang
dalam bahasa India berarti orang-orang yang tahw-buku suci
agama Hindu. Kat&hastri berasal dariShastrayang berarti buku-
buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentafrgu i
pengetahuarf

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwasamgadok
pesantren adalah lembaga tradisional Islam untuknpe&jari ,
memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan meeka
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman pesédiari-hari.

Pengertian “tradisional’” dalam batasan ini menunjukahwa
lembaga ini hidup sejak ratusan tahun (300-40Qrtplang lalu dan

telah menjadi bagian yang mendalam dari sistemdksplain sebagian

31 Muhibuddin, ‘Pasang Surut Pesantren di Panggung Sejarafibzaik Pesantren, Edisi
02/ Tahun I/ November 2005, hal 7.

%2 M. Ridwan NasirMencari Tipologi Format Pendidikan Ideal di Tengatus perubahan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 81-82.
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umat Islam di Indonesia, yang merupakan golongayoritas bangsa
Indonesia, dan telah mengalami perubahan dari k&saasa sesuai
dengan perjalanan hidup anak, bukan “tradisionallamh arti tetap
tanpa mengalami penyesuafin.
b. Ciri-Ciri Pondok Pesantren
Pengertian dalam pondok pesantren tidak dapatiki#fmedengan
batasan yang tegas, melainkan terkandung beberkpibilitas
pengertian yang memenuhi ciri-ciri yang memberika@ngertian
pondok pesantren. Setidaknya ada 5 (lima)ciri yéergapat pada
suatu lembaga pondok pesantén:
1) Kyai
Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elgamg
sangat utama dalam suatu pondok pesantren. Rat@peaantren
yang berkembang di jawa dan madura sosok kyai begihgat
berpengaruh, kharismatik dan berwibawa sehinggaasatigsegani
oleh masyarakat di sekitar pesantren. Di sampingktai pondok
pesantren biasanya juga sekaligus sebagai pengdagagendiri
dari pesantren yang bersangkutan. Oleh karenamaymat wajar
jika dalam pertumbuhannya, pesantren sangat bemygnpada
seorang kyai.
Istilah kyai dalam bahasa Jawa dipakai untuk tegasj gelar

yang saling berbeda yaitu:

33 MastuhuDinamika Sistem Pendidikan Pesantrélgkarta: INIS, 1994), hal. 55.
3 M. Amin Haedari,dkk,Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Komplesitas GlohgUakarta: IRD Press, 2004), hal. 28-29.
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a) Sebagai gelar bagi barang barang yang dianggap dak
keramat.

b) Sebagai gelar kehormatan bagi orang tua pada umaumny

c) Sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepgduia
agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinarapeen®

Kyai dalam bahasan ini mengacu kepada pengertitigake
yakni gelar yang diberikan kepada para pemimpinmagasliam
atau pondok pesantren dan mengajarkan berbaghikiteb klasik
(kuning) kepada para santrinya. Istilah kyai inadainya lazim
digunakan di Jawa Tengah dan Jawa Timur saja, samati Jawa
Barat digunakan Istilah “Ajengan”, di Aceh denganefigku”,
sedangkan di Sumatra Utara dinamakan “Buya”.

2) Pondok (Asrama)

Pesantren pada umumnya sering disebut dengan perdid
Islam tradisional dimana seluruh santrinya tinggatsama dan
belajar di bawah bimbingan seorang kyai. Asrama [saatri
tersebut berada di lingkungan komplek pesantremy yardiri dari
rumah tinggal kyai, masjid, ruang untuk belajar,ngegi dan
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.

Ada beberapa alasan mengapa pesaantren harus nadayed

pondok (asrama) untuk tempat tinggal para santrinya

35 zamakhsari DhofierTradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidupi Kakarta:
LP3ES, 1994), hal. 55.
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a) Kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman pengetaymiann
tentang Islam, merupakan daya tarik para santt jaotuk
dapat menggali ilmu dari kyai tersebut secara teneserus
dalam waktu yang sangat lama. Sehingga untuk keperl
itulah seorang santri harus menetap.

b) Hampir semua pesantren berada di desa-desa tdrjaeincdari
keramaian dan tidak tersedianya perumahan yangocuRtuk
menampung para santri, dengan demikian diperlularlqk
khusus.

c) Adanya timbal balik antara santri dan kyai, di mpasa santri
dengan menganggap kyainya seolah-olah seperti bgapak
sendiri.

3) Masjid
Masjid merupakan simbol yang tak terpisahkan desaptren.

Masjid tidak hanya sebagai tempat praktek rituaddh, tetapi

juga tempat pengajaran kitab-kitab klasik dan a&sf pesantren

lainnya.
Upaya yang menjadikan masjid sebagai pusat pemsgkagn
pendidikan Islam berdampak pada tiga hal:

a) Mendidik anak agar tetap beribadah dan selalu megagi

Allah
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b) Menanamkan rasa cinta pada ilmu pengetahuan dan

menumbuhkan rasa solidaritas sosial yang tinggnggh bisa

menyadarkan hak-hak dan kewajiban manusia.

c) Memberikan ketentraman, kedamaian, kemakmuran dan

potensi-potensi  positif melalui pendidikan kesabara
kebenaran dan semangat dalam hidup beragama.
Santri
Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesan
Seorang ulama bisa disebut kyai kalau memiliki pgsa dan
santri yang tinggal dalam pesantren tersebut unteknpelajari
ilmu-ilmu agama Islam melalui kitab-kitab kuningle® karena
itu, eksistensi kyai biasanya berkaitan dengan yadaantri di
pesantrennya.
Pada umumnya santri terbagi dalam dua kategori:yait
a) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal daérhh yang
jauh dan menetap di pesantren. Santri mukim yamg knggal

(santri senior) di pesantren tersebut biasanya pa&an satu

kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab

mengurusi kepentingan santri sehari-hari. Santniosejuga
memikul tanggung jawab mengajar santri-santri yuteatang
kitab-kitab dasar dan menengah.

b) Santri kalong, yaitu para siswa yang berasal desa-diesa di

sekitar pesantren. Mereka bolak-balik (nglajo) damahnya
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sendiri. Para santri kalong berangkat ke pesarkedika ada
tugas belajar dan aktifitas pesantren lainnya. Apgi®santren
memiliki lebih banyak santri mukim dari pada sam@iong,

maka pesantren tersebut adalah pesantren besaalikBgd,

pesantren kecil memiliki lebih banyak santri kalatayi pada
santri mukim.

Seorang santri lebih memilih menetap di pesantergria tiga

hal, yaitu:

a) Berkeinginan mempelajari kitab-kitab lain yang meimds
Islam secara lebih mendalam langsung di bawah bgmahin
seorang kyai yang memimpin pesantren tersebut.

b) Berkeinginan untuk memperoleh pengalaman kehidupan
pesantren, baik dalam bidang pengajaran, keorgaaisa
maupun hubungan dengan pesantren-pesantren lain.

c) Berkeinginan memusatkan perhatian pada studi darpesn
tanpa harus disibukkan dengan kewajiban seharidhanimah.
Selain itu dengan menetap di pesantren, yang gakrya dari

rumah, para santri tidak akan tergoda untuk pulsatids, meskipun

sebenarnya sangat menginginkannya.

Pengajaran Kitab Kuning
Sebutan atas kitab kuning yang biasanya di ajarkan

pesantren, yaitu karya tulis berbahasa Arab yarsusiin sarjana

Islam abad pertengahan, sering juga disebut selbéghi kuno.
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Ciri-cirinya di dalam kitab tersebut tidak mengetemhda bacaan
seperti titik, koma, tanda tanya, biasanya tidakhdekat.
Pergeseran dari sub topik ke sub topik yang ladakt dengan
menggunakan alenia baru, tetapi sesuai dengan &sal kode
sejenis seperti: tatimmah, muhimmah, tanbih, dabagainya.
Pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa arab dapatharakat
sering juga disebut kitagundul merupakan satu-satunya metode
yang secara formal di ajarkan dalam komunitas pesandi
Indonesia.

Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan disaatren
dapat digolongkan ke dalam delapan kelompok yaitu:
a) Nahwu 6intaksi3 dan Shorf florfologi)
b) Figh
c) Ushul figh
d) Tafsir
e) Tauhid
f) Tasawuf dan Etika
g) Cabang-cabang seperti tarikh atau balaghabh.

Karena kitab kuning rata-rata tidak memalsyakal] maka
sering disebut dengan kitab gundul. Yang masuknd&ategori
kitab kuning ini adalah kitab-kitab keagamaan yaiitglis para

ulama pada abad ke-17 M (pra modern) dengan foyaraj khas.
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Kitab-kitab itu menjadi referensi secara turun-nrenu dan
menjadi pedoman buku pengajaran di pesantren-pesant

Selain kitab-kitab tersebut, yang termasuk katedatab
kuning adalah penjelasan atau komensgaakh, catatan pinggir
(hasiyyal), dan ringkasan nfukhtasoy dari kitab yang
bersangkutan, baik yang ditulis oleh ulama-ulamaohesia
maupun ulama asing.

Pada perkembangannya “kitab kuning’menjadi faktaiado
yang mandiri, otonom dan memaksa yang menurut malsyia
pesantren merupakan formulasi final dari ajaranaajal-Qur'an
dan Sunnah Nabi, karena pada dasarnya kitab kufhinls oleh
ulama-ulama yang memiliki kualifikasi ganda beruparupa
kapasitas keilmuan yang tinggi dan moralitas yamgi.

Kitab kuning juga diyakini ditulis dengan dengantan@ena
dan jari-jari yang bercahaya sehingga karena ituigandang
hampir-hampir tidak memiliki cacat dan sulit untmengkritiknya.
Kitab kuning sendiri mencakup berbagai bidangdtajeagamaan
yang lebih dari 14 cabang ilmu seperti figih, akidéata bahasa
Arab (nahwu, sharaf, balaghah), hadits, tasawufir tafshul figh,
sejarah dan lainnya.

Secara fisik sebagian kitab kuning memang dicetiakedas
yang berwarna relatif kuning dengan penjilidan ydngsengaja)

tidak tuntas (tidak dibending penuh) dan dibagiadalbeberapa
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lipatan yang disebukorasan Masing-masingkorasanitu terdiri
dari itu terdiri dari 20 halaman atau berfarid$,(24, 28 halaman
dan lain sebagainya) yang berdiri sendiri sehingagatri dalam
belajar kitab kuning bisa membawarasanyang dibutuhkan saja.
Penggunaan kitab kuning di Indonesia di indikasikadah ada
sejak abad 16 M namun secara massal mulai beregasantren
pada abad 19 M
Untuk mempelajari kitab kuning, metodik didaktik nga
pengajarannya di berikan dalam bentuk: bandungamgan,
halagoh, hafalan.
a) Bandongan
Bandongan.artinya belajar secara kelompok yang di ikuti
oleh seluruh santfi, Dalam metode bandongan sistem
penyampaian kitab kuning menempatkan guru, usttzdejaga
kyai yang membacakan dan menjelaskan isi kitamegéeara
santri mendengarkan, memberi makna dan menerima.
Proses yang terjadi adalah satu arah dari guruakéis
Guru berfungsi sebagai mata air dan santri ad&kaidi-kendi
yang diisi air dari mata air tersebut. Metode ir@rirsg
diterapkan bagi santri-santri pemula dan juga rsaduri

masyarakat dalam jumlah yang besar hingga ribuan.

% Ali Ghozi, “ Mengenal Arti Pesantren, Kyai, Santri, Khadam, Sww8arokah,
Madrasah, Kitab Kuning, Bandongan, Sorogan dan igald, Mozaik Pesantren, Edisi 01/Th I/
Oktober 2004, hal. 33-34.

37 MastuhuDinamika Sistem Pendidikan Pesantrglakarta, INIS,1994), hal.61.
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Dalam metode ini ada penggunaan kode-kode tertentu
(utawi-iki-iku) yang merujuk pada penggunaan tata bahasa
Arab (Nahwy. Dalam prakteknya, santri senior banyak
melakukan bimbingan kepada santri junior dalam pgoan
kode-kode tersebut di samping tata cara penulisamf pegon
(Arab Melayu).

Sorogan

Sorogan,artinya belajar secara individual dimana seorang
santri berhadapan langsung dengan seorang guraditer
interaksi saling mengenal diantara keduaifyerbeda terbalik
dengan metodebandongan, sorogan adalah sistem yang
menempatkan murid atau santri melakukan pembacdan k
kuning sesuai dengan tata cara dan tata bahasabgaladu.
Guru mendengarkannya sambil sekali-kali memberdetatan
komentar, atau bimbingan ketika diperlukan. Metade
biasanya diterapkan kepada santri yang sudah l@uasanior.
Halagoh

Halagah, artinya diskusi untuk memahami isi kitab, bukan
untuk mempertanyakan kemungkinan benar salahnysa@gpa
yang diajarkan oleh kital). Teks yang ada pada dalam kitab

kuning dibedah dengan ilmu alat dan mengambil pemsaim

38 bid, hal. 61.
%% bid, hal. 61.
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yang paripurna. Jadialagah adalah proses pendalaman dan
pengayaan materi kitab kuning.

Hafalan

Hafalan (tahfidz) sebagai sebuah metode pengajaran,
hafalan pada umumnya diterapkan pada mata pelajaag
bersifatnadham(syair) bukamatsar (prosa). Hafalan ini pada
umumnya terbatas pada ilmu kaidah bahasa Arabtsépeii,
Al-Fiyyah Ibn Malik, Al-Magsud, Jawabhir al-Maknudan lain
sebagainya. Namun demikian, ada juga beberapa gitada
(natsa) yang diajarkan melalui sistem hafalan. Dalam
morfologi ini, biasanya santri diberi tugas untulenghafal
beberapa bait atau baris kalimat dari sebuah Kkitatiuk
kemudian dihafalkannya di depan guru. Metode inisima
sangat relevan apabila diterapkan kepada santg yaasih

tergolong anak-anak.

Dalam prakteknya, metode ini biasanya diterapkarmyae
dua cara:Pertama, pada setiap tatap muka, setiap santri
diharuskan membacakan tugas-tugas hafalannya dipbhad
kyai. Jika ia hafal dengan baik, ia diperbolehkamtuk
melanjutkan hafalan berikutnya. Sebaliknya, jikhetum hafal
maka ia diharuskan mengulang lagi sampai lancaukunt

disetorkan kembali pada pertemuan berikutnya.
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Kedua, seorang kyai atau ustadz menegaskan santrinya
untuk mengucapkan bagian-bagian tertentu yang telah
ditugaskan kepada mereka, atau melanjutkan kaliatati

lafadz yang telah diucapkan oleh gurufiya.

Selain metode sorogan, bandongan, halagah darahgtaja

dikenal beberapa metode pengajaran sebagai bétikut:
a) Hiwar atau Musyawarah

Hiwar dalam pesantren salafiyah identik dengan
musyawarah Dalam pemahamannya seperti itu, metode ini
hampir sama dengan metode-metode diskusi yang ukitam
kenal. Sebagai sebuah metode, hiwar merupakan aigrek
proses pembelajaran di pesantren salafiyah yaay taknjadi
tradisi, khususnya bagi santri-santri yang telahngileuiti
sistem klasikal. Oleh karena itu, kegiatan ini makgn suatu
keharusan. Bagi mereka yang tidak mengikuti kegidigvar
atau musyawarah, akan dikenai sanksi, karena musgawa
telah menjadi ketetapan pesantren yang harus idiadhk

dilaksanakan.

Dalam pelaksanaanya, para santri melakukan kegiatan

belajar secara kelompok untuk membahas bersamai rkigabd

% Amin Haedari, dkkMasa Depan Pesantredakarta: IRD Press, 2004), hal.17.
*bid, hal.18-22.
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yang telah diajarkan oleh kyai atau ustadz. Dalastajbr
kelompok ini, mereka tidak hanya membahas segalaase
yang berkenaan dengan topik atau sub topik baHaisdnsaja.
Lebih dari itu, tidak jarang mereka juga memperlaakupan
diskusinya hingga mencakup pembahasan tentangz|atiemhi
lafadz dan kalimat demi kalimat jika ditinjau dasegi
gramatika bahasa Arab (ilmu alat). Semua itu merapak
bagian integral dari usaha mereka untuk bisa memiainakna
hingga dapat menyimpulkannya. Metode ini dinilangst
efektif dan relatif cukup berhasil sehingga sampaat ini

metode ini tetap dipertahankan oleh pesantreniyaltaf

Metode Bahtsul Masa’il (Mudzakaroh)

Mudzakarah atau bahtsul masa’il merupakan pertemuan
ilmiah untuk membahas masalah diniyah, seperti abad
agidah, dan permasalahan-permasalahan agama lainnya
Metode ini sesungguhnya tidak jauh berbeda dengatoda
musyawarah. Bedanya, sebagai sebuah metodologi,
mudzakarah pada umumnya hanya diikuti oleh para dtyau
para santri tingkat tinggi. Dalam kaitan ini mudaeh dapat

dibedakan menjadi dua macam:

(1) Mudzakarah yang diadakan antar sesama kyai atadaist

Pada tipe ini, biasanya disediakan kitab-kitab bgsag
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merupakan rujukan utama serta dilengkapi dengait dal
dalil dan metodeistimbath (pengambilan hukum) yang
lengkap. Metode ini pada umumnya ditujukan untuk
memecahkan masalah agama dan kemasyarakatan yang
timbul, di samping juga untuk memperdalam pengetahu

agama.

(2) Mudzakarah yang diadakan antar sesama santri. @erbe
dengan yang pertama, tujuan pelaksanaannya adafak u
melatih para santri dalam memecahkan dengan
menggunakan rujukan-rujukan yang jelas. Selainjuga
untuk melatih santri tentang cara berargumentaspale
menggunakan nalar yang lurus. Mudzakarah sepeirti in
biasanya dipimpin oleh seorang ustadz atau sairiois

yang ditunjuk oleh kyai.

c) Fathul Kutub

Fathul Kutub merupakan kegiatan latihan membacabkit
(terutama kitab klasik) yang pada umumnya ditugasteppada
santri senior di pondok pesantren. Sebagai sebuetiode
fathul kutub bertujuan menguji kemampuan merekaardal
membaca kitab kuning, khususnya setelah merekaasiérh
menyelesaikan mata pelajaran kaidah bahasa Arabgaben

kata lain, fathul kutub merupakan wahana aktualisasi
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kemampuan para santri, khususnya dalam penguabaan i
kaidah kaidah bahasa arab, disamping beberapdimigipu
keagamaan lainnya sesuai dengan materi kitab yicungpdkan
untuk dibaca, baik itu akidah, figih, hadis, tafsatsawwuf, dan
lain sebagainya. Metode fathul kutub biasanya uskiskan
bagi santri-santri senior yang akan menyelesaikan

pendidikannya di sebuah pesantren.

Mugoronah

Mugoronah adalah metode terfokus pada Kkegiatan
perbandingan materi, paham (madzhab), metode, maupu
perbandingan  kitab. Oleh  karena sifathya yang
membandingkan, pada umumnya metode ini juga hanya
diterapkan pada kelas-kelas santri senior (Mahdg %eja.
Dalam perkembangannya metode ini kemudian terfesagasi
ke dalam dua hal, yaituMugoronatul Adyan untuk
perbandingan ajaran-ajaran agama kfaigoronatul Madzahib

untuk perbandingan paham atau aliran.

Muhawarah atau Muhadatsah
Muhawarah merupakan latihan bercakap-cakap dengan
menggunakan bahasa Arab. Metode inilah yang kemudian

dalam pesantren “modern” dikenal sebagai mekogar.
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Dalam aplikasinya, metode ini diterapkan dengan
mewajibkan para santri untuk berbicara, baik derggsama
santri maupun dengan para ustadz atau kyai, dengan
menggunakan bahasa Arab.

Dalam kegiatan pembelajarannya, metode ini biasanya
dilakukan melalui beberapa langkah berikut:

(1) Para santri diberikan buku panduan yang berisi kada
dalam bahasa Arab, contoh-contoh percakapan, serta
aturan-aturannya

(2) Mereka diwajibkan untuk menghafal sejumlah kosaa kat
dari buku panduan tersebut, dan biasanya dibe tésayet
harian.

(3) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara kelompok ata
klasikal dengan dipandu seorang ustadz berdasgataml
yang telah ditentukan sebelumnya secara rutin.

(4) Ustadz melakukan tanya jawab dengan para santgagen
menggunakan bahasa Arab atau ustadz memerintahkan du
orang santri atau lebih untuk memperagakan tanyalba
dihadapan teman-temannya secara bergiliran.

(5) Pada pesantren yang menjadikan bahasa asing (Amab d
Inggris) sebagai alat komunikasi sehari-hari, &atih

percakapan tidak hanya dilakukan di kelas dalamtwak
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tertentu saja, tetapi dilakukan di mana dan kapaa s
selama mereka berada dalam lingkungan pesantren.

(6) Untuk meningkatkan motivasi santri, pesantren kigsa
menciptakan sebuah lingkungan bahasa. Yaitu dengan
memberikan nama-nama benda dan tempat di lingkungan
pesantren dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris

M.Khusnuridlo dan M.Shulthon juga menambahkan -aiti
pondok pesantren sebagai berikut:

1) Adanya hubungan yang akrab antara santri denganyyaKyai
sangat memperhatikan santrinya. Hal ini dimungkinkamena
sama-sama tinggal dalam satu komplek dan seririgrbarbaik di
saat belajar maupun dalam pergaulan sehari-hanka&®a sebagian
santri diminta untuk menjadi asisten kyai (khadam).

2) Kepatuhan santri kepada kyai. Para santri mengandgdawa
menentang kyai, selain tidak sopan juga dilararemag bahkan
tidak memperoleh berkah karena durhaka kepadatgaaeguru.

3) Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkaamdal
lingkungan pesantren. Hidup mewah hampir tidak ditkegn di
sana, bahkan sedikit santri yang hidupnya terlandt sehingga
kurang memperhatikan pemenuhan gizi.

4) Kemandirian amat terasa di pesantren. Para saefrcuci pakaian

sendiri, membersihkan kamar tidur sendiri dan metasndiri.
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5) Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan vfakhu
Islamiyyah) sangat mewarnai pergaulan di pesantram.
disebabkan selain kehidupan yang merata di kalasgatri, juga
karena mereka harus mengerjakan pekerjaan-pekemamnsama,
seperti sholat berjamaah, membersihkan masjid damngrbelajar,
serta belajar bersama.

6) Disiplin sangat dianjurkan untuk menjaga kedisgfin ini,
pesantren biasanya memberikan sanksi-sanksi eflukati

7) Keprihatinan untuk mencapai tujuan mulia. Hal iebagai akibat
kebiasaan puasa sunat, zikir, i'tikaf, shalat tathajdan bentuk-
bentuk riyadloh lainnya dan menauladani kyainya yang
menonjolkan sikaguhud

8) Pemberian ijazah, penentuan nama dalam satu dedtaai
pengalihan pengetahuan yang diberikan kepada -samtinya
yang berprestasi. Ini menandakan perkenan dan kgailkkepada
murid atau santrinya untuk mengajarkan suatu téted lsetelah
dikuasai penuf?

4. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata pemnargladah proses,

cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiétan).

2 M. Shulthon dan Moh Khusnuridldylanajemen Pondok Pesantren dalam Prespektif
Global, (Yogyakarta: Laksbang, 2006), hal. 12-13.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republiknksla, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 951.
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Sedangkan sumber daya manusia menurut Hasan Langgidlah
tiap manusia yang menjadi sumber atau tempat keguatau manfaat,
atau jalan ke arah itu, atau mungkin menempati dhektan itu?*

Jadi kata peningkatan dapat disebutkan dengan leata yaitu
pengembangan, jadi peningkatan sumber daya manbsiearti
pengembangan sumber daya manusia. Pendeknya seataskata
peningkatan, pengembangan, pembangunan bermakampahan secara
umum sumber daya manusia dari segi kualitas makipaintitas.

Pembangunan sumber daya memang cukup mendasaaisshsaran
pembangunan manusia dengan segenap perangkatdésikbatinnya.
Penyerapan sumber daya alam dan lingkungan taepgikutsertakan
pembangunan sumber daya manusia, akan berakibabulunya
eksploitasi yang berlebihan. Bahkan selain merlisgkungan, juga akan
memusnahkan sumber-sumber potensial bagi kemaknkemanusiaan.
Tetapi perlu diingat bahwa pembangunan sumber tikyhisa dilepaskan
dengan pengembangan social kemasyarakatan. Secaita bagaimana
melibatkan sepiritualitas social tersebut dalam ateenlingkungan
sosialnya dengan memanfaatkan sumber daya yang Redayelolaan
sumber daya juga memerlukan manajemen yang bagelsingga
distribusinya tidak terserap oleh kalangan kelateméu yang memiliki

modal dan kekuasaan.

* Hasan LanggulungPeralihan Paradigma Dalam Pendidikan Islam dan SaBosial
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hal.258.
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Jika pesantren harus terlibat dalam menangani pegoban sumber
daya dan kemasyarakatan, tentu saja berarti pesamarus lebih terbuka
dalam melihat realitas social, alam dan lingkungdgngan sistem
kelembagaannya yakni: secara praktis mendidik tetagaga ahli di
bidang teknik, manajemen, administrasi, dan memaigkan agama
dalam kerangka etis yang nantinya akan bersenyasvepath proses
pembangunan itu.

Bagi pesantren, menghadapi tantangan seperti di atamerlukan
terobosan-terobosan tata nilai, yang pada giliranmampu menyentuh
dasar-dasar kehidupan pesantren sehari-hari. Rrawmdtidupan social
yang diwarnai oleh tradisionalisme, bukan merupakambatan dasar
bagi pengembangan masalah-masalah di atas. Karesaadnnya juga
terkandung elemen-elemen yang kuat dan cukup Ipeseyaruhnya dala
motivisir masyarakat luas. Barangkali hanya facfmsikologis dan
kapasitas intelektual saja yang menjadi kendalaakesin. Tetapi hal ini
tidak begitu mendassar, karena pesantren-pesadirémionesia sudah
sejajar dan bahkan mendapatkan penngakuan sesogarddembaga-
lembaga pendidikan formal yang dda.

Bagi masyarakat Indonesia termasuk pondok pesantren
pengembangan sumber daya manusia merupakan suettugan. Sebab
untuk mencapai kemajuan untuk masyarakat harusnapeprasyarat

yang diperlukan dengan pengembangan sumber dayasima akan

%5 Shonhaji Saletinamika Pesantrer{Jakarta: P3M, 1988), hal. 95.
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memberikan kontribusi signifikan bagi upaya penatgk kehidupan masa
depan masyarakat.

Dalam hal ini pondok pesantren sebagai agen pera@yah
masyarakat, sangat diharapkan menyiapkan sejumlatkonsep
pengembangan sumber daya manusia, baik untuk petémy kualitas
pondok pesantren maupun peningkatan kualitas kpaidmasyarak4f.

Berbicara masalah sumber daya manusia, sebenaapgd kita lihat
dari dua aspek, yakni kuantitas dan kualitas. Ktasmenyangkut jumlah
sumber daya manusia (penduduk) yang kurang perdomgribusinya
dalam pembangunan, dibandingkan dengan aspek daialBahkan
kuantitas sumber daya manusia tanpa disertai ksajilang baik akan
menjadi beban pembangunan suatu bangsa.

Sedangkan kualitas menyangkut mutu sumber daya sizatersebut,
yang menyangkut kemampuan, baik kemampuan fisik pomau
kemampuan non fisik (kecerdasan dan mental). Olélabsétu untuk
kepentingan akselerasi suatu pembangunan di bidgapun, maka
peningkatan kualitas sumber daya manusia merugakagarat utama.

Kualitas sumber daya manusia ini menyangkut duakagma, yakni
aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisikugktas non fisik) yang
menyangkut kemampuan bekerja, berfikir, dan ketpilam-keterampilan
lain. Oleh sebab itu, upaya meningkatkan kualifésk sumber daya

manusia ini juga dapat diupayakan melalui progprogram kesehatan

“% A Halim, dkk,Manajemen Pesantre(lyogyakarta: LKIS, 2005), hal.3.
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dan gizi. Sedangkan untuk meningkatkan kualitass dtemampuan-
kemampuan non fisik tersebut, maka upaya pendidiam pelatihan
adalah yang paling diperlukan. Upaya inilah yangatisudkan dengan
pengembangan sumber daya manusia.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yaimgaksudkan
dengan pengembangan sumber daya manusilam@&n Resources
Developmentsecara makro, adalah suatu proses peningkatditakigtau
kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatuntpgrmbangunan
bangsd.’

Pendidikan dan pelatihan adalah merupakan upayaukunt
mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadre@musia.
Penggunaan istilah pendidikan dan pelatihan dalaatusinstitusi atau
organisasi biasanya disatukan menjadi Diklat (pdikdn dan pelatihan).
Unit yang menangani pendidikan dan pelatihan pegataai lazim disebut
Pusdiklat (pusat pendidikan dan pelatihan).

Pendidikan (formal) di dalam suatu organisasi ddaaatu proses
pengembangan kemampuan ke arah yang diinginkanoofgmisasi yang
bersangkutan. Sedang pelatihantraifing) sering dikacaukan
penggunaannya dengan latihgratice atau exercigeialah merupakan
bagian dari suatu proses pendidikan, yang tujuaonyak meningkatkan

kemampuan dan ketrampilan khusus seorang atauosgbek orang.

" Soekidjo NotoatmojoPengembangan Sumber Daya Manugitakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 3.
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Sedangkan latihan adalah suatu cara untuk mempeiaterampilan
tertentu.
Perbedaan istilah pendidikan dan pelatihan dalaatusinstitusi,
secara teori dapat dikenal dari hal-hal sebagéiuter
Tabel Il

Perbandingan Pendidikan dan Pelatiffan.

No Pendidikan Pelatihan

1 | Pengembangan kemampuan Menyelurover | Mengkhususkan
all) (specifiQ

2 | Area kemampuan (penekanan) Kognitif, Afekt|{f  Bsilotor

3 | Jangka waktu pelaksanaan Panjang long| Pendek  ghort
term) term)

4 | Materi yang diberikan Lebih umum Lebih khusus

5 | Penekanan penggunaan metpd@nventional Inconvensional

belajar
6 | Penghargaan akhir proses Getigred Sertifikat  fon
degre¢

Pendidikan pada umumnya berkaitan dengan mempkasiapalon
tenaga yang diperlukan dalam suatu pekerjaan atas ttertentu. Dalam
suatu pelatihan, orientasi atau penekanannya pagas tyang akan
dilaksanakan job orientatior), sedangkan pendidikan lebih pada
pengembangan kemampuan umum. Pelatihan pada umumamekankan
kepada kemampuan psikomotor, meskipun didasari gtehgan dan
sikap, sedangkan dalam pendidikan, ketiga arealakgman tersebut

(kognitif, afektif, psikomotor) memperoleh perhatigang seimbang.

8 Soekidjo NotoatmojoPengembangan Sumber Daya Manugitakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 29.
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Oleh karena itu, melihat orientasinya kepada peala&an tugas serta
kemampuan khusus pada sasaran, maka jangka walkdtihgel pada
umumnya lebih pendek dari pada pendidikan. Demikpata metode
belajar mengajar yang digunakan pada pelatihan h lebiovatif
dibandingkan dengan pendidikan. Pada akhir suatsepr pelatihan
biasanya peserta hanya memperoleh suatu sertgédsngkan pada akhir
pendidikan peserta pada umumnya memperoleh ijdaatgala’*®

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang@eid research, yaitu
penelitan yang dilakukan di tengah-tengah kancabkhidupan
masyarakat. Berdasarkan maksud suatu penelitian dilaksanakan,
penelitian ini adalah deskriptif research yaitu penelitian di mana
pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan paneéitau hipotesis
yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarbfegeka
melaporkan keadaan objek atau subyek yang disdduai dengan apa

adanya.

9 Soekidjo NotoatmojoPengembangan Sumber Daya Manugitakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 30.

0 Dudung AbdurrahmanPengantar Metode Penelitian(Yogyakarta: Karunia Kalam
Semesta, 2003), hal. 7.
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Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengggnan utama
menggambarkan secara sistematis fakta dan kasikeobjek atau
subyek yang diteliti secara tepat.

2. Metode penentuan subyek

Metode penentuan subyek dapat diartikan sebagdiaupanentuan
sumber data, di mana peneliti dapat memperoleh ykatg diperlukan
dalam penelitian yang dijadikan populasi yang dijad populasi dalam
rangkaian penelitian ini meliputi pengasuh ponpesadz atau ustadzah
serta santri.

Dalam penelitian ini lebih diperioritaskan padaadgaing bersumber
dari ucapan langsung informan, selanjutnya aksendkapi dengan data
dokumentasi sebagai data penunjang. Hal ini seselajach apa yang
disampaikan oleh Prof Suharsimi Arikunto bahwa paguadalah
keseluruhan subyek penelitian. Apabila seorang akemeliti semua
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, makalippan@ya merupakan
penelitian populasi studi atau penelitiannya jugselout studi populasi
atau studi sensu8.Populasi adalah keseluruhan atau sejumlah orang-
orang yang diselidiki®

3. Metode pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah untukgomapulkan

data atau keterangan dalam suatu penelitian. Rataydng harus diambil

®! Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikaan Kompetensi daak®eknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal. 157.

52 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratélgkata: Rineka
Cipta, 2002), hal. 108.

3 Tim PTDI, Metode Riset(Jakarta: Paryu Barkah, 1976), hal. 11.
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sesuai persoalan pembatas, yaitu data yang adandmimya dengan
penelitian tersebut. Adapun metode yang digunakdamdaenelitian ini
adalah:
a. Observasi
Observasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkaa dengan
jalan mengamati (baik langsung ataupun tidak) kepdgek, sehingga
kita mendapat gambaran yang benar tentang obyekelwdikan
tadi>*
Beberapa petunjuk dalam observasi adalah sebagjaite
1) Melokalisasikan bagian atau aspek yang akan dikelid
(diobservasi) sehingga dapat memberikan petunjokang data
mana yang harus dikumpulkan.
2) Menyediakan atau menciptakan alat-alat pembamguyepulan
data yang baik.
3) Pencatatan hal yang diobservasi.
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yang diamu
digunakan untuk menyebut jenis observasi yaitu:
1) Observasi non sistematis,yang dilakukan oleh peagatangan
tidak menggunakan instrumen pengamatan.
2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengadeigan

menggunakan pedoman sebagai instrumen pengafiatan.

**bid, hal. 15.

*%bid, hal. 19.

%6 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praf@kkata: Rineka
Cipta, 2002), hal. 133.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan obsensisiematis
dimana pengamat menggunakan pedoman sebagai iBstrum
pengamatan. Data yang diperoleh dari metode obsedva3ondok
Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor Desa Darungan, Yosovglan
Lumajang, Jawa Timur antara lain sebagai berikut:

1) Letak geografis Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor
2) Kondisi tempat penelitian
b. Interview

Interview (wawancara) adalah teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalui proses tanya jawab sdisamra secara
langsung berhadapan mulade to face relatiop’’

Sedangkan pendapat yang lain menjelaskan wawancalahad
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara umieiperoleh
informasi dari terwawancard.Jadi yang dimaksud interview adalah
suatu bentuk pengumpulan data melalui informankuntandapatkan
data secara langsung.

Bila ditinjau dari pelaksanaannya, maka intervievbediakan
menjadi 3 macam, yaitu:

1) Interview bebas, di mana pewawancara bebas menanygan

saja, tetapi mengingat akan data apa yang akamapldkan.

57 Tim PTDI, Metode Riset(Jakarta: Paryu Barkah, 1976), hal. 15.
%8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratélgkata: Rineka
Cipta, 2002), hal. 132.
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2) Interview terpimpin, vyaitu interview yang dilakukanlelo
pewawancara dengan membawakan pertanyaan lengkap dan
terperinci.

3) Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antatariew bebas
dan interview terpimpin’

Dalam penelitian ini menggunakan metode interviewbalse
terpimpin, artinya dalam melaksanakan interviewetitnmembawa
pedoman yang berisi hal-hal yang akan ditanyakahingga
wawancara tidak menyimpang dari tujuan semula. Adatata yang
akan dicari antara lain:

1) Sejarah berdiri dan berkembangnya Pondok PesaAtréthlas
Al-Muhdlor.

2) Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia ogiddk
Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik memperoleh informasi dsrmacam-
macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pesgemden atau
tempat di mana responden bertempat tinggal ataakoledn kegiatan
sehari-harf?

Metode penelitian dapat dilakukan dengan:

1) Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besakategori

yang akan dicari datanya.

*9bid, hal. 132.
80 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dank@eknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal. 81.
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2) Checklistyaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datany
Dalam hal ini peneliti tinggal memberikan tandauatily setiap
pemunculan gejala yang dimaksid.

Sumber data yang ada pada umumnya dapat dibeda&ajadn
dua macam, yaitu:

1) Dokumentasi resmi, termasuk surat keputusan, sustitiksi, dan
surat bukti kegiatan yang dikeluarkan oleh kantauarganisasi
yang bersangkutan.

2) Dokumentasi tidak resmi yang berupa surat nota,t quibadi
yang memberikan informasi kuat terhadap suatu kaj&d
Dengan demikian, jelas bahwa metode dokumenternladaétode

yang digunakan peneliti untuk mencari data-data gyaudah

didokumentasikan yang diperlukan dalam pengumpddea.
Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan metod
dokumentasi yaitu:

1) Keadaan guru atau ustadz

2) Keadaan siswa atau santri

3) Denah tempat penelitian

4) Struktur organisasi

5) Keadaan sarana prasarana.

b1 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratélgkata: Rineka
Cipta, 2002), hal. 135-136.

%2 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dankieknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal. 81.
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4. Metode analisis data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan @mgurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dakargga dapat ditemukan
tema dan dapat ditemukan tema yang disarankardatef® Secara umum
proses analisa data mencakup:
a. Reduksi data
b. Data display (penyajian data)
c. Conclusion drawing (verificatiorff
G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pembahas#g, panulis
menyusun sistematika pembahasan dan penulisan it@eneini, dalam
penulisan ini peneliti membagi dalam empat baluyai
BAB 1 : Merupakan bab pendahuluan, yang meliputi latar Kaeig
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaarnitjzendtlaah
pustaka, landasan teori, metode penelitian, danmensiika
pembahasan.
BAB Il : Bab ini berisi tentang gambaran umum Pondok Pesatrlkhlas
Al-Muhdlor Desa Darungan, Yosowilangun, Lumajang, Jawa
Timur, meliputi letak geografis, sejarah berdirinyatruktur

organisasi, asas dan tujuan lembaga, kondisi uystadntri, serta

% Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2005), hal. 280.

%4 SugionoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitafifialitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 338.
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keadaan sarana prasarana yang dimiliki Pondok BResadl-
Ikhlas Al-Muhdlor.

Dalam bab ini berisi tentang inti dari penelitidn sendiri yaitu
mengenai perkembangan Pondok Pesantren Al-Ikhladulidlor,
upaya pengembangan model lembaga pendidikan Pondok
Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor, upaya lembaga PdnEesantren
Al-Ikhlas Al-Muhdlor dalam peningkatan kualitas swenbdaya
manusia di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Al-Muhdlor, tdak
pendukung dan penghambat pengembangan model lembaga
pendidikan pondok pesantren dalam peningkatan tksasumber
daya manusia di Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdesa
Darungan, Yosowilangun, Lumajang, Jawa Timur.

Merupakan bab penutup, yang meliputi kesimpulan daran

yang berkaitan dengan skripsi ini.






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasag tgah penulis
lakukan tentang bentuk pengembangan lembaga pkadi®ondok Pesantren

Al-Ikhlas Al-Muhdlor dan upaya lembaga Pondok PesamtAl-lIkhlas Al-

Muhdlor dalam peningkatan kualitas sumber daya miangpada skripsi

dengan judul “Pengembangan Model Lembaga Pendidartdok Pesantren

Dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya ManusieoddBk Pesantren Al-

Ikhlas Al-Muhdlor Desa Darungan, Yosowilangun, Lumagjadawa Timur”

maka dapat diambil kesimpulan:

1. Pengembangan model lembaga pendidikan di Pondan®es Al-Ikhlas
Al-Muhdlor adalah model pondok pesantren khalafiyaodern) dengan
pengembangan-pengembangan meliputi dua aspek yaitu:

a. Aspek non fisik
1) Pendidikan agama dan pengajian kitab
2) Kegiatan dakwah
3) Pendidikan formal
4) Kegiatan seni
5) Kegiatan kepramukaan
6) Kegiatan olah raga dan kesehatan

7) Kegiatan keterampilan dan kejuruan

127
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8) Penyelenggaraan kegiatan sosial
b. Aspek fisik (sarana dan prasarana)
1) Mushola
2) Perumahan kyai atau ustadz
3) Asrama atau pondok
4) Perkantoran
5) Perpustakaan
6) Gedung pendidikan dan pengajian
7) Aula atau balai pendidikan dan pelatihan
8) Peralatan penunjang kegiatan pendidikan
9) Balai kesehatan
10)Lapangan olah raga dan kesehatan
11)Koperasi
2. Upaya lembaga Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdloalaih
peningkatan kualitas sumber daya manusia yaitgatenara:
a. Pendidikan bagi guru dan karyawan yang kualifikesinyelum
memenuhi syarat.
b. Mengirim guru dan karyawan untuk mengikuti semiaka karya,
dan lain-lain.
c. Mengadakan forum-forum diskusi, lomba karya ilmibhgi siswa
sehingga dengan sendirinya kualitas sumber dayausrearya akan

meningkat.
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3. Faktor pendukung dari pengembangan model lembagdigikan pondok
pesantren adalah adanya kesiapan baik fisik mamounfisik Pondok
Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor dalam pengembangamuje pondok
pesantren moderen. Sedangkan faktor penghambatpdagembangan
model lembaga pendidikan Pondok Pesantren Al-IkiA&duhdlor
adalah terganggunya pendidikan diniyah karena banygaustadz yang
sedang menempuh pendidikan atau melanjutkan kegnyang lebih
tinggi.

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka pengembangan modea¢gnpendidikan
pondok pesantren dalam peningkatan kualitas sud@yer manusia di Pondok

Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor Desa Darungan, Yosomglan, Lumajang,

Jawa Timur agar dapat berjalan sesuai dengan apa dinginkan, maka

disarankan:

1. Pengembangan model lembaga pendidikan pondok pesasg¢baiknya
jangan sampai mengorbankan pendidikan diniyah,ngatejuan utama
didirikan pondok pesantren adalah terselenggarakapengajian agama
sebagai salah satu ciri khas utama.

2. Program kerja pondok pesantren hendaknya terumuskaara jelas
bidang kegiatan, tujuan, sasaran, tempat pelaksaedianasi biaya, dan

sumber pendanaan yang diharapkan untuk pelaksé&egartersebut.
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3. Hendaknya perencanaan peningkatan kualitas sumbga dnanusia
diprioritaskan dan dirumuskan secara tertulis dalbemtuk rencana
strategis.

4. Selalu berkoordinasi dengan pihak-pihak yang tedergan kelembagaan
sehingga ke depan ada pembinaan yang lebih intbagf yang terkait
dengan pengembangan kelembagaan maupun peningkai#as sumber
daya manusianya.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur hanya bagi Allah SWT yang
telah menganugerahkan rahmat dan hidayah-Nya kepedalis, hingga
skripsi ini dapat terselesaikan.

Harapan penulis, semoga karya ilmiah ini dapat naemub tugas-tugas
pengasuh dan segenap pengurus dalam pengembangdok ppesantren
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusianya.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini teggumasih banyak
kekurangan-kekurangan, hal ini dikarenakan ketadaat iimu yang penulis
miliki. Oleh karena itu dengan kerelaan hati penolenerima segala kritik
dan saran selanjutnya demi kesempurnaan skripsi in

Semoga skripsi yang sederhana ini dapat berguna pewilis pada
khususnya dan bagi dunia pendidikan pada umumnya.

Penulis

Muhammad Maskur
NIM: 04471155
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2. Sejarah singkat dan latar belakng berdirinya Porféleéantren Al-lkhlas
Al-Muhdlor
3. Azas dan tujuan Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlo

4. Bagan struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Ikdladuhdlor

)

Keadaan guru, karyawan, dan santri Pondok Pesadtidkhlas Al-
Muhdlor

6. Keadaan sarana prasarana Pondok Pesantren Al-Adrldshdlor

7. Denah Pondok Pesantren Al-Ikhlas Al-Muhdlor

8. Profil pengasuh Pondok Pesantren Al-Ikhlas Al-Mwindl
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Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al-Ikhlasuididr
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5. Kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren Al-lkhladuhdlor

O DN PR

C. Interview
1. Ditujukan kepada pengasuh Pondok Pesantren Al-li&ildéuhdlor
a. Kapan berdirinya Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Miaind
b. Bagaimana sejarah singkat dan latar belakang beydirPondok
Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor?
c. Bagaimana upaya pengembangan lembaga pendidikardolPon
Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor?
d. Bagaimana upaya peningkatan kualitas sumber dayausiza di
Pondok Pesantren Al-Ikhlas Al-Muhdlor?
2. Ditujukan kepada pengurus Pondok Pesantren Al-skAlaviuhdlor
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. Bagaimana tanggapan dewan guru terhadap pengemb&ugmiok
Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor?

. Bagaiman tanggapan dewan guru terhadap upaya petamgkualitas
sumber daya manusia di Pondok Pesantren Al-lkhiadukdlor?

. Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkanngeniagkatkan
kualitas sumber daya manusia di Pondok Pesantreikhkds Al-
Muhdlor?

. Faktor apa saja yang dapat mendukung dan menghgrala&kisanaan
pengembangan model lembaga pendidikan pondok pesadalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia di PoRdsantren Al-
Ikhlas Al-Muhdlor?
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